UNNES

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
PENDIDIKAN SENI 2015

Mengukuhkan Keunggulan dan Jati Diri Bangsa
Melalui Seni dan Pendidikan Seni

Berbasis Kearifan Lokal

'I'-"i
3

ll-

I S
{4
Yy o F
-

= ?‘F

o
*|
r.l

Diselenggarakan oleh ‘

Jurusan Seni Rupa
Fakultas Bahasa dan Senl

Universitas Negeri Semarang
ISBN: 978-602-8054-75-1



KATA PENGANTAR

Perubshan besar yang berjulan sanga cepat melanda  kehidupan
masyarakat, bangsa, dan negara abad 21 sehingga membawa pervhahen di hampir
semua aspek kehidupan manusia yong diikuti denpan berbagai permasalahan
kompleks. Tidak hanya kompleks, permasalahan tersebut juga memberi implikasi
berupa tantangan-tantangan yang meniadi wacana global bagi masyarakatl dunia.
Indonesia sebagai negara besar yang memiliki penduduk dengan pluralitas etnis,
agame, pendidikan, dan tingkat ekonomi akhirnya berada di antara pusaran krisis
karakter dan joti diri ditengah-tengah perkembangan peradaban dunia yang
semakin menipiskan skat antarbudaya yang berimplikasi munculnya wacani
parndigma-paradigma baru dalam masyarakat

Di sisi lain, seni dan pendidikan vang diharapken mampa mewujudkan
sumber days manusin yang berdaya saing dan berjati din tidak dapat mengelak
dihadapkan pada tantangan-tantasgan lersebut. Oleh sebab itu bidang seni dan
pendidikan seni perlu merespons berbagai tantangan melalui penguatan kembali
fungsi-fungsi pendidikan seni dengan berbagai strotegi implementasi. Seni dan
pendidikan seni sesungguhnys berfungsi menumbuhkan dan mengembangkan
kapasitas kekreatifan don kesadaran budaya baik dalam lingkup lokal, nusantara,
maopun mancanegara. Peran-peran strategis perlu diimplementasikan dengan
herbasis pada keunggulan kulural “kearifun lokal” yang telah tertanam dan
mengendap sejuk lama schagai jati diri bangsa {pengetahuan, perilaku, dan nilai-
nilai). Pertama, pentingnya reorientasi - paradigma dan konsep pendidikan sesuai
dengan karekeeristik dan kebutuhan bangsa. Aedwa, implementasi pendidikan seni
diarahkan uniuk menumbuhkembangkon wawasan yang lebih s don kreatif,
Ketipa, memberikan muatan nilai atau karakter yang kual dalam mencapai tujuan
pendidikan yang  berimplikasi padn pemenuhan  kebutuhan akademik  dan
kebutuhan nyata masyamkat,

Berdasarkan ite Seminar Nasional ini diborapkan dapat menjadi kegiatan
akademik dalam rangkn menegaskan kembali peran dan strotegi seni dan
pendidikan seni dalom mengukuhkan keungeulan dan jatidivl bangsa yang
berbasis pada kearifan lokal melalul pendidikan kreatil dan budaya.

Semorang, 18 November 2015
K.etua Panitia

[r M Thnan Svyariel” MSn
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“PAIKEMI GEMBRGT™ SEBAGAI
SALAH SATU STRATEGI
PEMBELAJARAN UNTUK ANAK USIA DINI DENGAN METODE
BERMAIN TANAH LIAT

doko Lulut Ambora, 5,50, M.Sn.,
Novita Wahyuningsih, 5.5, M_Sn,

Prograim Studi Seni Rupa Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain,
Universitas Sebelas Maret Surakarta

Abstrak

Tujuan pembelajaran wntk ansk usia dini jalah menyediakan lingkungan yang
memungkinkan anak didik unik mengembangkan bakal dan kemampuannya secara
optimal. Proses mengoptimalkan pencapaian tujuan tersebut, maka pembelajaran pada
aak usia dini harus sesuai dengan aspek  perkembangapnya. Oleh karena itu,
dikembangkan strategi pembelajaran denpan metode PAIKEMI GEMBROT, sebagai
pembelajaran pada anak usia dini yang menganut pendekatan bermain sambil belajar,
belajar melalui bermain, Atas dasar bermain sambil belajar inilah, maka pendidikan anak
usia dini dilaksanakan melaluj kegiatan bermain melalui Pembelajoran Aktif, Inavatif,
Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Islami, Gembira, dan Berbobot, serta salah satu bentuk
kegintannya yaitu bermain membentuk tanah Vat. Kegiatan itu sangat baik bagi anak-anak
usia dini, karena selain dapat meningkatkan potensi din, juga dapat melatih kemampuan
motorik anak. Pembelajaran anak usia dini merupakan szlah satu bemuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletzkkan dasar ke arah  pertumbuhan,
perkembangan fisik, dan kecerdasan anak. Pendidikan paca anak usie dini pada dasarmya
meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan obeh pendidik dan orang tua selama
proses perawatan, pengasuhan, serta pendidikan pada anak. Hal ity dapat diwujudian
dengan menciptakan suasana lingkungan i mana anak capat mengeksplorasi
pengalaman. Proses eksplorasi mampu memberikan kesempatan pada anak untuk
mengetahui, memahami pengalaman belajar melalui bermain. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan membentuk tanah liat yang dipercleh dari lingkungannya dengan cara
mengamati, menin, dan bereksperimen langsung secara berulang-ulang yang melibatkan
seluruh potensi serta kecerdasan anak.

Kata kunci: anak, tanah liat, bermain, PAIKEMI GEMBROT

I. PENDAHULUAN

Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk pendidikan anak usia
dini pada jalur formal yang menyediakan program bagi anak umur 4 sampai 6
tahun. Pendidikan itu bertujuan untuk membantu mengembangkan berbagai
potensi anak baik psikis dan fisik yang meliputi aspek moral, ngama, sosial,
emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan seni agar siap

memasuki pendidikan tingkat selanjutnya,
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Anak usia dini adaleh anak yang sedang dalam s pertumbubian dy,
perkembangan, baik perkembangan fisik maupun mental yang paiing pesat
Pertumbuhan dan perkembangan anak sudah dimulai sejak masa prenatal, yaiy,
sejak dalam kandungan. Pembentukan sel syaraf otak sebagai modal pembentukgy
kecerdasan, terjadi saat anak dalam kandungan dan setelah lahir tidak terjadi lag;
pembentukan sel syaral otak, namun hubungan antar-sel syaraf otak terus
berkembang, Begitu pentingnys masa usia dini, lalu muncul teor yang
menyebutkan bahwa pada usia empat tahun, 50% kecerdasan telah tercapai, dan
80% tercapai pada anak usia delapan tahun. Oleh sebab i, usia dini (usia 0.
tahun) juga disebut tahun emas aiau golden age (Bowman, ef. al., 2010: 53),
Menurut hasil penelitian di bidang neurologi (Osborn, White, dan Bloom) dalam
Prapsiwi (2012: 3), pada usia 4 whun separub kapasitas kecerdasan manusia sudah
terbentuk. Hal ini beranti jika pada usia tersebut otak anak tidok mendapatkan
rangsangan yang maksimal, maka potensi otak anak tidak akan berkembang
secara optimal. Sampai usia 8 wahun, 80% kapasitas kecerdasan manusia sudah
terbentuk, artinya kapasitas kecerdasan anak hanya bertambah 30% setelah usia 4
tahun hingga usia 8 whun, Kapasitas kecerdasan anak akan mencapai 100%
setelah berusia sekitar 18 tahun (Prapsiwi, 2012; 5).

Adanya karakteristik khusus pada anak di usia dini, maka pendidikan untuk
anak usia dini juga harus dilakukan dengan cara yang khusus pula, Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) stan Early Childhood Care and Education (ECCE)
mempunyai potensi uniuk  mengembangkan ketrampilan sosial, bahasa, dan
komunikasi serta kelerampilan motorik pada anak-anak di usia dini. Hal tersebut
dapat dilakuksn apabila lingkungan pendidikan dapat memacu imajinasi dan
menyenangkan bagi mereka (Bowman, er al,, 2010: 54).

Secara umum, perkembangan dunia pendidikan di Indonesia semakin
berkembang pesat termasuk dalam PAUD. Sesuai dengan perkembangan zaman
dan kemajuan teknologi, masyarakal tidak hanya mem percayakan pendidikan dan
perkembangan anak hanya melalui lembaga pendidikan saja, melainkan juga

melibatkan berbagsi profesi lain seperti psikolog, dokter anak psikinter. dan
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schagainyn, sehinggn pendidikan dan perkembangan anak semakin mendapatkan
perhatian, Kondisi terschut biasanyn berliku bagi masyarakat dari kalangan yang
mamp saja, sedangkan masyarakat dari golongan bawah kurang tersentih dengan
program  PAUD. Tampaknya banyak kendala vang menyertai perkemhangan
PAUD di Indonesia, terutama dalam hal pendanaan di sekior pendidikan, Tingkat
partisipasi kasar dengan 20% pada pendidikan, Indonesia menducduki tingkat yang
rendah di antara negara-negara yang berpenghasilan rendah, Pengeluaran binya
pendidikan di Indonesia sangat rendah, yaia 1.3% GDP (Gross Domestic
Product/ Troduk Domestik Kasar) pada tahun 2003. Hal ini berarti bahwa dari
semua pengeluaran, jumlah yang diperuntukkan untuk anak usia dini sangat kecil.
Jumlah pengeluaran untuk pendidikan dan perawatan anak usia dini pada
Departemen Pendidikan Nasional tahun 2010 berjumlah Rp. 124.72 milyar. yaitu
hanya 0,55% dari anggaran pendidikan {Anonim: 2011; 25).

Kondisi tersebut di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya penerapan
PAUD bagi anak-anak usia dini di Indonesia, namun masih banyak kendala dalam
penerapan program PAUD di masyarakat. Kendala-kendala terscbut, vaitu
rendahnya tingkat pendidikan psm  orang (ua khususnya ibu schingea
mengakibatkan pula rendahnya kualitas asuhan terhadap anak di usia dini. Selzin
itu, tinggi rendahnya tingkat ekonomi masyarakat juga akan mempengaruhi
kualitas pelayanan dar lembaga atau institusi PAUD. Hambatan berikutnyva
adalah masih terbatasnya jumlah lembaga PAUD, baik dari jalur formal (Taman
Kanak-Kanak) maupun dan jalur non formal (Kelompok Bermain' Taman
Penitipan Anak) dan tingkat scharan poda wilayah yang masih belum merata
dibandingkan dengan sasaran PAUD itu sendiri, Hambatan terakhir, vaitu masih
rendabnyn kualitas guru atau pendidik PAUD yang belum memenuhi standar
minimal untuk menjadi pendidik PAUD yang harus berijasab minimal setara
dengan program D-2 PGTK (Pendidikon Guru Taman Kanak-kanak). Semakin
memingkatnya kualitas gers, maka akan meningkatkon pula Kualitas Proses
Pengujaran dian kunlitas peserta didik (Praptiwi, 2012: 6).
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Mencermati hal tersebut di atas, tujuan PAUD tidak hanya untuk -
hak asasi anak untuk memperoleh pendidikan sedini mungkin, melainggy, i
untuk memberikan landasan bagi pertumbuhan dan perkembangan apgy il
segala aspek, baik aspek ketrampilan, sosial, akademik, dan aspek mopy
karena itu, pembelajaran PAUD harus disesuaikan dengan lahapan mﬂ‘“ﬂbanm
peserta didik (Praptiwi, 2012: 6), karena tujuan pembelajaran pada hakikags,
adalah memperoleh perubahian tingkah laku individu-individu yang lebih 1,
Ciri-ciri tingkah laku yang diperoleh dari hasil belajar adalah terbentuyy,,
tingkah laku baru yang berupa kemampuan aktual dan potensial. E:mgmmu
baru tersebut berlaku dalam waktu vang relatif lama, dan kemampuan by,
tersebut diperoleh melalui usaha (Ismail, 2008: 10-17). Salah satu bentuk Stratey;
dari pembelajaran untuk anak usia dini, yaitu pembelajaran melalui PATKEM
(Pembelajaran AkGf, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyvanangkan), Pembelajarag
ini merupakan salah =aty model pembelajaran yang mengkondisikan lingkungan
belajar peserta didik aktif, inovatif, kreatif » efekiif, dan menyenangkan (Djunaedi,
2009: 4). Pembelajaran PAIKEM dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan
kurikulum pendidikan anak usia  dini, seperti PAIKEMI  GEMBROT
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif Menyenangkan, Islami, Gembir,
dan Berbobot).

Jadi, FAIKEMI GEMBROT adalah model pembelajaran yang memadukan
beberapa materi pelajaran berbagai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari

satu atau beberapa mata pelajaran melaluj Pencniuan tema berdasarkan keterkaitan
standar kompetensi dan kompetensi

dasar, dan masalah yang dihadapi. Model
pembelajaran

ini menekankan keterlibatan  sisuvy secara aktif pada proses
pembelajaran, schinggn siswa memperoleh pengalaman la;

\gsung, terlatih untuk
menemukan  berbagai  pengetahiuan

yang dipelajarinya. Melalui pengalamen
langsung, siswa akan memahami konsep

menghubungkannya dengan konsep
belajar yang menunjukkan kaitan o
proses pembelajaran

-konsep yang mereka pelajari det
lain yang 1clah dipahaminya. Pengalaman
nSur-unsur konseptual tersebut menjadikan

lebih efektif. Kaitan konseptug| antarkompetensi dasar dala®
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satu mala pelajaran yang
memperoleh keutuhan day,
Pembelajaran Ak

dipelajari akan membentuk skema. schingga siswa
kebulatan Pengetahuan (Budiana, 2012: 7).

Inovatif, Kreatif Efektif, Menyenangkan, Islami,

Gembira. dan Berbohgy Poda onak usia dini dapai dilakukan dengan sarana

bermain membentuk tanap liat. Menurut Aisyah (2007:7-13) wjuan dari kegiatan

bermain mengunakan tapgh lint dimaksudkan ogar anak dapat meremas-remas,
mematah-matahkan, m-:nggulung.gunmg, menepuk-nepuk, memukul-mukul, atau
merasakan tanah liar jy sendiri dengan membuat sesuatu bentuk yang mungkin

sulit bagi orang dewasa untyk memahaminya. Karena pembelajaran yang disukai

anak adalah belajor melgly bermain, maka kegiatan membentuk menggunakan

tanah liat sangat tepat untuk langkah awal pembentukan kreativitas karena diawali
dengan proses melemaskan tanah Jiar dengan meremas,
memipihkan, dan lain-lain,

merasakan, menggulung,

Tanah liat adalah sarana yang dapat diperkenalkan pada anak-anak usia dini
ketika mereka mulai mengpunskan seni scbagai carn menpekspresikan dan
menggambarkan diri mereka sendiri. Tansh liat banyak diguakan untuk
pembuatan karya seni tiga dimensi, karna teksturnya yang lunak sehingga tanah
hat dapat dibentuk dengan mudah. Tanah liat juga dapat dihambat dan dipercepat
dalam proses pengeringannya. Tanah liat vang baik, vaitu tansh yang memiliki
kelenturan tinggi, mudah dibentuk, tidak pecah setelah kering, dan aman
digunakan oleh anak-anak. Oleh karena itu, kepiatan bermain membentuk tanah
liat bagi anak-anak usia dini dapat menjadi sarana pengembangan sel saraf
motorik sehingga di kemudian hari anak-anak terschut dapat tumbubh optimal,
Dengan menelaah strategi pembelajaran tersebut maka strategi pembelajaran
melalui PAIKEMI GEMBROT melalvi sarana bermain membentuk tanah liat
untuk anak usia dini merupakan hal yang menarik untuk dikaji lebih dalam.
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2. PEMBAIASAN
a. Pengertian dari Pendidikan Anak Usin Dini

Berdasarkan Undang-dadang BRI No, 20 tahun 2003, Bab T Pasal 1 Ay 14
tentang Sisten Pendidikan Nasional, vang dimaksud dengan Pendidikan Anal
Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lakie
sompai dengan usia enam tabun yvang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhban dan perkembangan jasmant dan rohani
agar anak  memiliki  kesiapan  dalam  memasuki  pendidikan  lebih  Janju
(Depdiknas, 2007: 6). Anak (usia dini) adalah sosok individu yang sedang
menjalani proses perkembangan dengan pesat dan fundamental. Anak usia dinj
berada pada rentang usia 0-6 tahun. Dari usia tersebut, anak mulai sensitif untuk
menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak (Sujiono, 2009
15). Anak usia 3-6 tahun adalah bagian dari anak usia dini vang berada pada
rentangan usia lahir sampai 6 tahun, Pada rentang usia ini ﬁccura.t:nn'rnulugi
dischut schagai usia prasckolah, Usia prasckolah merupakan usia yang efektif
untuk mengembungkan berbagai potensi yang dimiliki anak, Usia praseckolah
dikelompokkan menjadi dua, yaitu usia 3-4 1ahun adalah usia kelompok A: dan
usia 5-6 tahun adalah kelompok B (Hayati, 2013: 3). Oleh karena itw, Taman
Kanak-kanok (TK)} merupakan salah satu lembaga pendidikan formal bagi anak-
anak yang berumur 4-6 tahun (Depdiknas, 2004: 3). Pembelajaran di TK bersifat
spesilik yang didasarkan pada tugas pernumbuhan dan perkembangan anak dengan
mengembangkan aspek perkembangan,

Tujuan pendidikan anak usia dini adalah membangun landasan  bagi
berkembangnya potensi dalam diri anak agar menjadi manusia viang beriman
kepaddn Tuban Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis.
kreatil. inovatil. mandin, percaya diri dan menjadi wargs negara vang demokratis
dan  berunggungjowab,  Sedangkan  Pendidikan  Nasional berfungsi  untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk witik serta peraduban bangsa vang
hermiartibal dalum rangka meneerdaskan kehidupan bangsa, vang bertujuan untuk

herkembangnyn potensi pesertn didik dagar menjudi manusia vang beriman kepada



Mah i
Tuban 'f!ﬂ% ‘ a Esa, h'ﬂ-l'ﬂkhlﬂk mulia, seha, berilmy, dan cakap. Secara khusus
pujuan Fmd:rdjkm irlnak usia dini adalah mengembangkan potensi kecerdasan fisik,
kognitif; sosioemosional, dan spiritusl (Depdiknas. 2007- 7

h' H‘kﬂ“f Model Pembelajaran bagi Anak Usia Dini

Demmin dan Gabel dajam Yulselawati (2004: 50, menjelaskan bahwa
model dimaknai sebagai gambaran mental yang membantu untuk menjelaskan
sesuatu dengan lebih jelas terhadap sesuany yang tidak depat dilihat atau dialami
secara langsung. Model dapat berupa skema, bagan, gambar, dan tabel yang
menjelaskan keterkaitan berbagai komponen dalam suatu pola pemikiran yang
disajikan secara utuh. Sedangkan model pembelajaran menurul Sukmadinata
(2004: 209). yaitu sebagai suatu desain yang menggambarkan sebuah proses,
rincian dan penciptaan H“B]W“Erﬂﬂ belajar yang memungkinkan siswa belajar.
Desain tersebut mencakup berbagai komponen dan langkah-langkah yang
dilakukan selama proses pembelajaran sehingga tercipta suatu lingkungan yang
memungkinkan siswa berkembang secara optimal untuk mencapai tujuan. Model
pembelajaran  yang berisikan langkah-langkah pembelajaran itu seringkali
dipandang sebagai sebuah strategi pembelajaran yang memiliki pengertian hampir
sama dengan model pembelajaran. Menurut Sanjaya (2006: 124) bahwa strategi
pembelajaran dapat diartikan schagai perencanaan yang berisi tentang ranghkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan
beberapa pengertian model pembelajaran yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu desain atau pola
pembelajaran yang di dalamnya menggambarkan suatu proses, rincian, dan
penciptaan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk belajar. Desain
terschut mencakup berbagai komponen dan langkah-langkah yang dilakukan

seluna proses pembelajaran  sehingga tercipta  suatu lingkungan  yang

memungkinkan anak atau siswa berkembang secara optimal untuk mencapal

lijuan yang ditetapkan (Suryatna, 2013: 206).
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Belnjar bagi anak usia dini adaloh bermain, Bermain adalah suatu kegiatan
yang dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan atal kepuasan bagi
diri onnk. Bermain juga sehogai sarana sosialisasi, don dihorapkan melalui
bermain dapat memberi kesempatin anak bereksplorasi, menemukan,
mengekspresikan  perasasan, berkreasi, serta belajar secara menyenangkan.
Kegiatan bermapin jugn dapat membantu ansk mengenal tentang diri sendiri,
dengan siapa anak hidup serta lingkungan tempat di mana anak hidup. Bermain
umumnya dilandasi oleh motivasi instrinsik dari dalam diri anak. Bermain
melibatkan keaktifan anak yang memunculkan efek positif. Bermain merupakan
pilihan yang bebas, schingga ketika bermain, anak fokus pada proses. Adapun
manfaat bermain, antara lain: memberikan anak kesempatan untuk mencoba hal-
hal bary melalui eksplorasi dan penemuan dalam belajar melalui bermain;
mengaplikasikan kemyataan dalam representasi simbolis; memberikan  anak
kesempatan untuk memecahkan masalah; mengembangkan rasa egosentris anak
ke rasa sosial; belajar bekerjasama dengan leman sebaya atau anak lain mefalui
bermain kooperatif, dan mengembangkan kreativitas anak { Depdiknas, 2007: 7).

Kegiatan bermain adalah membantu anak meletakkan dasar ke arah
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas atau daya cipia
yang diperlukan oleh anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan,
pertumbuhan, dan perkembangan pada tahapan berikutnya, Guna mencapai tujuan
program tersebut, diperlukion sirategi pembelajaran bagi anak usia dini yang lebih
berorientasi pada tujuan yang mengarah pada tugas-tugas perkembangan di setiap
rentangan usia anak; materi yang diberikan harus mengacu dan sesuai dengan
karakteristik serta kebutuhan, pertumbuhan, dan whap perkembangan anak;
metode yang dipilih harus bervariasi sesuai dengan tujuan Kegiatan belajor dan
mampu melibatkan anak secarn aktif, kreatif, inovatil dan menyenangkan; media
dan lingkungan bermain yang digunaken harvslah  smon, nyaman, dan
menimbulkan ketertarikan bagi anak karena anak perlu adanya waktu yang cukup
untuk bereksplorasi; evaluasi yang terbaik dan dionjurkan untuk dilakukan adalah

rangkaian  scbuah  oxsesment  melalui  observasi partisipatif  secara
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berkesinambungan lerhadnp apg vang dilihat, didengar dan diperbuat oleh anak
(Depdiknas, 2007: 73,

Melihat  hakikat  anq) usia dini tersebut, sudah tentu anzk usia dini

memiliki karakterisiik yang herbeda dengan orang dewasa dalam berperilaku,
Proses belajar anak usia dini juga memiliki karakieristik yang tidak sama pula
dengan orang dewasa, Karakteristik cara belajar anak usia dini merupakan
fenamena yang harus dipohami dan dijadikan acuan dalam merencanakan serta
melaksanakan pembelajaran untuk anak usia dini. Kegiatan pembelajaran pada
anak usia dini pada dasarnya adalah pengembangan kurikulum secara konkret
berupa seperangkal rencana yang berisi sejumlah pengalaman belajar melalui
bermain yang diberikan pada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas
perkembangan yang harus dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang
harus dimiliki oleh anak. Pembelajaran wntuk anak usia dini  memiliki
karakteristik adalah belajar, bermain, dan bernyanyi. Pembcelajaran untuk anak
usia dini diwsjudkan sedemikian rupa sehingga dapat membuat anak akuif,
senang, bebas memilih. Selama proses pembelajaran anak helajar dengan bermain
dalem suasana yang menyenangkan dan anak menggunakan seluruh alat
inderanya. Pembelajaran vang berorientasi pada perkembangan harus sesuai
dengan tingkat usia anak, artinya pembelajaran harus diminati, kemampuan vang
diharapkan dapat dicapai, serta kegiatan belajar tersebut menantang  untuk
dilakukan anak di usia tersebut, Selain berorientasi pada usia dan individy vang
tepat, pembelajaran berorientasi perkembangan harus mempertimbangkan konteks
sosial budaya anak. Untuk dapal mengembangkan program pembelajaran yang
bermakna, guru hendaknyas melibat anak dalam konteks keluarga, masyarakat,
faktor budaya yang melingkupinya.

¢ Konsep Pembelajaran untuk Anak Usia Dini
Konsep atau pilar pembelajaran yang sering diungkapkan, vaitu learning 1o
Fnow (belajar untuk mengetahui), learning to be (belajar untuk menjadi jati

'-Iiﬁl'l}'HL fearning to do (belajar untuk mengerjakan sesuatu), dan learning 1o life
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i aimad ”ﬂ.]"IHIiL 2014: 233}- Pilar pem hl:lﬂj aran mtay

together (belajar untuk bekerjs :
pembelajarn dengan pendekatan lingkungan,

pendidikan dapat dilakukan melalui
Model pembelajaran dengan  pendekatan  lingkungan,
pendekatan pembelnjoran yong bary, melainkan sudah dikenal dan populer,
Adapun yang dimaksud dengan pendekatan lingkungan adalsh sudtu strateg
ai sasaran belajar, sumber

bukan merupakan

pembelajoran yang memanfaatkan lingkungan sebag
helujar, dan sarana belajar, Hal tersebul dapat dimaniaatkan untuk memecahkan
masalah  lingkungan don  untuk  menanamkan Wy Nm. UogRom:
Pembelajoran dengan pendekatan lingkungan  sangat efektil diterapkan pada
Tamon Kanak-kanak (TK), karcna hal jtu sangat relevan dengan tingkat
pertumbuban dan perkembangan peserta didik.

d. Pembelajuran melalui Konsep PAIKEMI GEMBROT

Konsep PAIKEM merupakan singkatan dari “Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektl, dan Menyenongkan™. Menurot Jauhari (2011: 1), Pembelajaran
PAIKEM sebelumnys bernama PARKEM. Istilah PAKEM menurut Rusman (2011:
321) berasal dari adanya kerjasama amara UNESCO dan UNICEF dengan
Departemen Pendidikan Nosional tahun 1999 untuk mengembangkan program
CLCC (Creatif Learning Communities for Children) stau yang lebih dikenal
dengan Manajemen Berbasis Sekolah guna meningkatkan mutu pembelajaran dan
muty pendidikan di Indonesia. Salah satu unsur penting dalam Manajemen
Berbasis Sckolah, yaitu terlaksananya pembelajaran Partisipatif, Aktf, Kreatif,
Efektil’ dan Menyenangkan (PAKEM), yang sesuai dengan prinsip student
centered learning. Berawal dari program kerjasama itulah istilah PAKEM 1ersebut
menjadi populer, Karena PAIKEM merupakan pengembangan dari PAKEM,
maka pembabasin teatang PAIKEM akan selalu terkait dengan PAKEM, baik
dan aspek teoretik maupun
PAIKEM dapat dide
metode L

prakiik. Tafsir (2011: 71) juga mengemukakan bahwa
finisikan sebagni pendekatan belajar yang digunakan dengan
rentu dan pelbagai media pengajaran yang diseriai penmtaon lingkungan
sgar  proscs  pembelajoren  menjadi aklir,
l4d

inovatif, keentif, efekif, dan



menyen ; iki -
yenangkan. Dengan demikian para siswa akan tertarik dan mudsh menycrap

pengetahuan dan  keterampitay yang dinjarkan, Selain itu, PAIKEM juga
memungkinkan siswa melakukan kegiatan yang beragam uniuk mengembangkan
sikap dan keterampilannya sendiri dalam arti 1idak semate-mata dilayani guni.
Konsep PAIKEM laly berkembang lagi menjadi PAIKEMI GEMBROT, yaitu
konsep Pembelajaran Akiif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Islami,
Gembira, dan Berbobot. Konsep ini digunakan untuk kurikulum sckolsh yang

mempunyai dasar keagamaan lslam sehingga nilai-nilai agama Islam dapat
diberikan dan diterima sigwy dengan baik.

Metode atay strategi pembelajaran  yang dapat digunakan untuk

mengimplementasikan PAIKEMI GEMBROT, vaity metode ceramah, diskusi,
demonstrasi, role-playing, dan simulasi Strategi pembelajaran merupakan upaya
guru dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Ada bermacam-macam strategi pembelajaran yang dapat dipilih
oleh guru Taman Kanak-kanak. Pemilihan strategi pembelajaran hendaknya
mempertimbangkan beberapa fakior penting, yaitu karakteristik  tujuan
pembelajaran; karakteristik anak dan cara belajamya; tempat berlangsungnya
kegiatan belajar; tema pembelajaran; serta pola kegiatan belajar.

Strategi  pembelajaran untuk anak wsia dini harus  berpusat pada
pertumbuhan dan perkembangan anuk. Model pendekatan yang relevan adalah
dengan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatf, Efektif, Menvenangkan, Islami,
Gembira, dan Berbobot (PAIKEM] GEMBROT) sehingga dapat mencetak siswa
vang cerdas dan cinta lingkungan. Aktl dimaksudkan babwa dolam proses
pembelajaran, guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa
aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Pembelajaran aktif
berarti pembelajaran yang memerlukan keaktifan siswa dan purn secarn fisik.
mental, emosional bahkan moral dan spiritual (Tafsir. 2001 79). Pembelajoran
inovatif bisa mengadaptasi darl model pembelujaran vang menyenangkan,
Learning iv fim merupakan kunci yang diterapkan dalam pembelajaran inovatif,

Jika siswa sudah menanamkan hal tersebut di pikirannya tidak akan ada lagi siswa
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yang pasil' di kelas, pernsann tertekon dengan ternggat wakin tugas, kemungkinan
kegognlon,  keterbatogan  piliban,  don rosa bosan, Membangun - metode
pembelajornn  inovarilf bisa  dilokuken  dengan cara mengakomodir - setiop
karakteristik diri. Artinyn, mengukur dova kemampuan serap ilmo masing-masing
siswn. Sebagal contoh, sebagian siswn nda yang berkemampuan dilam menyerap
thu dengan menggunakan vive! atan mengondalkan kemampunn penglibatan,
auditory aton kemampuon mendengar dan kinestetik,  Hal  tersebut  harus
disesunikan puls dengon upava penyeimbangan fungsi otk kiri don otak Kanan
yang akan mengokibatkan proses repovasi mental, di antaranya membangun rasa
percaya diri siswn. Pembelajoran inovatil jugn berarti  pembelojaran yang
menggunakan segals aspek atan metode yang dipandang baru atau  bersifm
inovatif, hal ini berarti berbeda ot belum pernah dilaksanakan oleh seorang gury
meskipun semua itu bukan barang baru bagi gura lain. Dalom pembelajaran
movatif gura selulu berusaha memperbahorii metode mengajor maspun materd
pembelajarannya (Suryatna, 2003: 207). Pembelnjaran kreatif dimaksudkan agar
gury menciptakon kegiaton belajar yong berngam: sehingga memenuhi berbagai
tingkal kemampuan siswa. Efektill yaitu tidok menghasilkan apa vang harus
dikuasai siswa scielah proses pembelajoron berfangsung, sebab pembelajaran
memiliki sejumlah wjuan pembelajaran yang hoarus dicapai. Menyenangkan
adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan sehinggn siswa memusatkan
perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu curnh perhatiannya {Hme
an task) tinggi. Keadaan aktil' dan menyenanpgkan tidaklah cukup jika proses
pembelyjaran tidak efekuf, moka pembelajoran tersebut tak ubahnya seperti
bermain biasa. Islami artinya bahwa selama proses pembelajomn  berlangsung
dimasukkan niloi-nilm agama lslam sesuni dengon tingkmt pemahamannya.
Peserta didik diajarkan bagaimona memulai don mengakhin sepals kegiatan
dengan mengingal Allah SWT. Maha Pengasil dan Maha Penyavang, Gembira
bertujuan agar peseria didik dalam menjalonkan sepalo aktifitasnva memiliki
perasasn  senung.  Adonya perasaan senong  (gembim)  dolam i anak,

memungkinkan anak okan lebih cepot menerima din melaksakon aktiflas
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pembelajaran tanpa a4,

tek i
anan, sehingga anak lehih memahami maksud dan

ot berap; ;
! pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
mengandung miaksugd

kompetensi sesuai usiy Peseria digi,
arti segala aktifitasnyy tidak sia.

rjuan kegiatan, Berhop

peserta  didik
dan twjvan tertenty untuk mencapai

Pembelajaran yang berbobot mengandung
Sia.

e. Langka h-:'langlmh Penerapan Pembelajaran PAIKEMI GEMBROT
Ahmadi dan Amy (2011: 229, me

njelaskan bahwa arti penting pembelajaran
PAIKEM atau PAIKEM]

GEMBROT selidaknya dapat dilihat dari dua aspek.
Pertama, lebih menekankan pada

ak

keterlibatan siswa pada proses belajar secara
1if sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk
dapat menemukan berbagai pengetahyan vang dipelajarinya. Melalui pengalaman
langsung, siswa akan memaham; konsep-konsep yang mereka pelajari dan
menghubungkannya  dengan konsep lain yang telab difahaminys. Kedua,
pembelajaran ini lebih menckankan pada pencrapan konsep belajar sambil
melakukan sesuatu (learning by doing). oleh karena ity gury perly mengemas atan
merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi makna belajar siswa.
Pengalaman belajar akan menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual sehingga
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antarmata
pelajaran  yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan
memperoleh  keutuhan dan kebulstan pengetahuan, Rusman (2011: 365)
menjelaskan, hasil penelitian menunjukkan bahwa belajar itu 10% dari yang
dibaca, 20% dari yang didengar, 30% dari yang dilihat, 50% dari yang dilihat dan
didengar, 70% dari yang diucapkan, dan %% dari yang divcapkan dan dikerjakan.
Hal tersebut berarti bahwa belajar paling efektil adalah belajar dilakukan sccara
aktif oleh individu melalui proses baca, dengar, lihat, dan prakiek.

Menurut Budimansvah (2010: 149-154) jika pembelajaran PAIKEM atau
PAIKEMI GEMBROT menggunakan metode diskusi kelompok (small group
discussion) dalam kegiatan pembelajarannya. maka langkah-angkah yang dapat

dilakukan gury antara lain:
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. Guru membagi peserta didik menjadi empat sampai lima kelompok kecil
denpan anggota tidak lebih dari lima orang siswa

. Gury memberikan arshan agar peserta didik memilih kewa kelompok,
sckretaris, dan pelapor secara demokratis:

. Guru memberikan tugas-lugas atau permasalaban yang jelas dan akan
dikerjakan atau dipecahkan bersama:

. Guru tidak lupa memberikan dasar-dasar ctika yang diperlukan agar diskusi

kelompok tersebut dapat berjalan dengan lancar, misalnya kesmpatan

mengemukakan pendapat oleh ketua kelompok; menghargai  perbedaan

pendapat anggota kelompok, misalnya dengan memberikan kesempatan kepada

semua anak; berlaku adil, misalnya dengan sclalu mendahulukan kesempatan

kepada yang lebih dahulu mengangkat tangan; mencatat proses dan hasil

diskusi kelompok. Dasar-dasar etika kerja kelompok ini dapat disepakat

sehapni kontrak pembelajaran;

. Guru jugs memberiknn arshan tentang waktu yang akan digunakan dalam

kegiatan diskusi kelompok;

. Guru memberikan arahan tentang produk yang akan dihasilkan dan tingkatan

kompetensi yang akan dicapai, Hal ini adalah penting karena hasil pekerjoan

siswa akan dipajang pada papan pajangan di dalam kelas atau ditempat vang

dapat dilihat oleh warga sekolah vang lain;

- Sesuai dengan wakt yang telah disepakati (kontrak pembelajaran). guru

meminta kepada kelompok uniuk melaporkan hasil kegiatan diskusi dalam

acara diskusi paripuma atau diskusi kelas (clasy diseussion). Diskusi kelas

dipimpin oleh ketua kelas dan disrahkan oleh guns;

- Gure selalu memberikan penguatan (refnforcenent) kepada para penyaji atau

pelapor setelah selesai melaporkan hasil pekerjaan kelompok, misalnya “luar

biasa. sangst bagus, anak cerdos™ dan schagainva, Tidak nda yang benar dan

salah dalam memberikan penilaian terhadap hasil pekecjuan siswa, karena vang

achin adalah hosil pekedunn sempurna ato kurang sempurna;
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Het
9. Setelah selesal proses Pelaporn tersehut, purn memints kelompok untuk

memajang hnsil kegiatanmnyn i tempat yaing telah ditentukan,

Adapun pencrapan  stratepi pembelajaran PAIKEMI GEMBROT  dari

pengajar dalam proses prembelajaran secara paris besar dapat digambarkan sehagai
berikut:

1. Pesertn didik terlibat dalam berhagai  kegiatan yang  mengemhbangkan

pemahaman dan kemampuan mercka dengan penekanan pada belajar melalui
herbuat,

Guru - menggunakan berbagai alat bantu dan  berbagii  cara  dalam
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan schagai sumber
belmjar untuk menjadikan pembelajaran menarik. menyenangkan, dan cocok
hagi peserta didik,

3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan hahan helajar vang
lehih menank dan menyediakan “pojok baca™.

4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk
cara belajar kelompok,

5. Guru mendorong peserts didik untuk menemukan caranya sendiri dalam
pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan
peseria didik dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.

Socdjono  (2008) dalam Maaruf (2000: 24) menjelasakan  bahwa
pembelajaran PAKEM/ PAIKEM! PAIKEMI GEMBROT merupakan sinergi dari
strategi, konsep, prakiek pembelajaran yang dapat diimplementasikan guri unuk
mengefektifkan suntu proses beljar kepada anak didik dengan melibatkan
berbagai unsur atau prinsip pendidikan moderen seperti pembelajaran bermakng
(imegmingfil fearning). Hal itu bertwjuan agar siswa lebib bersemangat dalam
helajor karena siswa tohu apa makna don gunanya belajar.  Selanjuinya
pembelajaran kontekstual yang memadukan materi pembelajaran dengan fakia

kehidupan sehari-hari sehinggn siswa dapat belajor berbagai permasalaban dan
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lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Penggunnan pendekatan kunstmkii\ii%
jugn menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam proses menemukan sendiri
fakta, konsep, prinsip, teorl, hukum vang didasari pengetahuan yang mercka
miliki sebelumnya. Dalam siralegi pembclajaran PAIKEMI GEMBROT juga
dianjurkan strategi pembelajaran aktif, yakni sustu pembelajaran yang dapar
menimbulkan rasa percaya diri bagi siswa karena mereka diberi peluang untuk
menunjukkan kemampuan atau  kebolehan, cksistensi dirl sesuai  dengan
karakteristik perkembangan fisiologis dan psikologis anak dalam seliap proses
aktifitas pembelajaran. Selanjutnya memperhatikan psikologi perkembangan anak
sebagai upaya memativasi agar anak lebih bergairah, tidak merasa tertekan, atau
merasa bosan, terlibat aktif dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang
menyenangkan sesuai dengan harapan diri anak tersebut, Oleh sebab itu
pelaksanaan PAIKEMI GEMBROT harus memperhatikan bakat, minat, gaya
belajar siswa, dan bukan semata potensi akademiknya.

[. Bermain Tanah Liat sebagai Salah Satu Metode Pembelajaran PAIKEMI
GEMBROT

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif Menyenangkan, Islami,
Gembira, dan Berbobot, dapat dilakukan dengan berbagai hal. Salah satu kegiatan

dari metode pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan bermain dan
membentuk tanah liat. Menurit Udanarto dalam  Sumanto (2005:  140),

membentuk  merupakan  sebush  proses kerja  sen rupa dengan maksud

menghasilkan karya tiga dimensi yang memiliki volume dan ruang. Selain itu
kegiatan seni sebagai perwujudan suatu ide, Bagasan dari bentuk vang sudah ada

atau kreasi ciptaan yang baru atou mumi. Secara wmum membentuk adalah

kegiatan membuat karya seni rupa liga dimensi yang hasilnya berupa patung atau

barang pakai seperti asbak, periuk, kendi, dan sebagainyn. Sedangkan menunut

Sumantri (2005: 152), kegiatan membentuk adalah membentuk objek-objek vang

diminati oleh anok usia dini dengan objek seperti tanah lial, plastising lilin
{imaaleent), adonan kue atou sejenisnya yang smaon untuk anak belajor,
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permain. Melalui bermaiy Membeniuk
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i .
dilakukan dengan bermaiy, engenai perbedann bentuk dapat

diungkapkan oleh Bredecam dalam

karakteristik anak usia dini, yaitu

Hal in; Jjuga
Yusrana (2012; 25-34) bahwa sl sa
u

memiliki rasa ingin tahy yang kyg dalam b
dalam bhermain membeniyk tanah i
bereksplorasi

anyak hal sehingga melibatkan anak

secara tidak langsung anak dapat

dan
m‘:mb"‘“E'-'“ Pengeiahuan mengenai  geometri. Dengan
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Gambar 1. Kegiatan belajar dan bermain membentuk tanah liat bagi anak-anak
usia dini yang dikemas secara menyenangkan agar anak-anak dapat
mengoplimalkan potensinya.

Sumber: dokumentasi lapangan, 2013,

Pengenalan seometri dalam mengasah kemampuan mengenal geomelri pada

anak udia dini dapat dilakukan melalui bermain membentuk lamah liat
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Penggunaan bahan alam berupa tanah liat dalam bermain, selnin menghasilkan
kegiatan yang menyennngkan jugn schagai upayn memperkenalkan bentuk-bemuk
geometri pada anak sehingga menjadikan pengalaman yang mengesankan bag
anak. Melalui bermain tanah list memberikon kesempatan padn anak  untuk
bereksplorasi dan menemukan hal-hal baru schingga anak dapal mengembangkan
aspek kognitifivva dalom berpikir secarn konkrit. Keunggulan dalam bermain
membentuk  tanah it pada anak usin dini, yoitu dapal  mengembangkan

kemampuan anak mengenal geometri dengan kegialan yang menyenangkan,

Gambar 2. Kegiatan belajar dan bermain membentuk tanoh liat pada anak usia
dim sebaga pengembangan aspek kognhtif dan kemampuan motarik.
Sumber: dokumentasi lapangan, 2015,

Bermain adalah Kegiotan yang dilakukan anok dengan mau tanpa
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertinn dan memberikan informasi,
memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajinasi anak (Triharso,
2013: 1). Tanah liat merupakan jenis tanal yong bersifot lint don mengandung air
sehingga mudah dibentuk dalam keadaan lembab (Gautama, 2011: 16). Dari
kedua pendopat tersebut dapm ditarik pernyataan bahwa bermain membentuk
tanah liat merupakan suatu aktivitas menyenangkan dengan memanfaatkan bahan

alam berupa tanah liat yang bersifat plostis sehingga mudah dibentuk menjadi
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Cimbar 3. Bentuk-bentuk peometri yang dibasilkan anak-anak usia dini dalam
kegiatan bermain membentuk tanah lat,
Sumber: dokumentasi lapangan, 2015,

Apar kegiaton anak usia dind belajar dan bermain membentuk tanah liat
dapat berhasil dengan wjuan yang maksimal, maka seorang guru atau pendidik
harus memperhmtikan ngkah-lmngkah sehagai berikut. Menurut Sumanto (2005:
L840, pelaksanaan kegiatan membemuk tanab liat, yaite:

L Giur menyiapkan bahan tanah liat yang siap diolah untuk dibagikan kepada
ek -anak.,
. Sinpakan kertas, koran bekas, stan plastik uniuk alas meja atau tempat di mana

taniah Tiad tersebut diletakkan,
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3. Guru memberikan contoh terlebih dahulu atan memandu langkah ey,

membentuk tanah lint dengan memberikan peragaan membentuk dari bahan
tanah liat dengan ukuran cukup besar supayn mudah diamati oleh seluruh ang
dalam kegiatan ilu.

4. Gura diharapkan juga mengingatkan pada anak-anak agar dalam bermain
dilakukan dengan tertib, dan setelah selesai bermain anak-anak diajari untuk
merapikan atau membersilkan tempal bermain serta mencuci tangan.

5. Setiap tahapan membentuk tanah liat yang dibuat oleh anak-anak, sebaiknya
guru  dapat memberikan penguatan dengan memberi bantuan merapikan atay
menghaluskan agar hasilnya lebih baik dan rapi.

Melengkapi langkah-langkah membentuk tanah liat di atas, Sumaniri (2005

136), juga menambahkan langkah-langkah dalam membentuk dari tanah lia,

vaitu:

I. Guru dapat memilih adonan bahan tanah Jiat yang aman bagi anak-anak usia
dini,

2. Anak-anak diarahkan sedemikian rupa supava tdak berdesakan dalam
mengerakan kegiatan membentuk tanah liar,

3. Guru perlu untuk memberikan perhatian dengan berkeliling, mengamati,
berkomunikasi, dan membantu  anak-anak yang mengalami
membentuk tanah liat secara adil dan merata,

kesulitan

4. Guru dapat mengajak anak-anak untuk berdialog dengan menjelaskan karya
yang dibuat oleh anak-gnak tersebut,

Guru dapat memberikan penguatan seperti pujian, menyebutkan

namanya,
berikan tepukan dibahunya, serta senyuman apar anak-anak se

lalu bersemangat
dalam mengerjakan 1w pasnya,

Berdasar langkah-langkah kegiatan membe

nuk tanah liat di atas, dapat
ditegaskan bahwa dalam

kegiatan bermain membentuk tanaly i, u
pendidik terlebih dahuly menyiapkan adonan yang akan dipakai dan m
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Gambar 4. Peran guru atau pendidik sangot penting dalam memberikan contoh,
arahan, dukungan, dan perhatian kepada anak-anak usia dini dalam bermain
membeniuk tanah liol.

Sumber; dokumetast lapangan, 2015,

Bermain membeniuk tanah liat adalah saloh satu media dan sarana
pengembangan Pembelajaran Akuf, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan,
Islami, Gembira, dan Berbobot kepada anak-anak usi dini. Dengan menggunakan
media tanah liat, dapat membantu anak usia dini untuk berlatih berimajinasi dan
mengembangkan kemampuan motorik halus anak tersebut. Hal mi tentunya ukan
membanty anak-anak usia dint untuk lebib banyak belajar mengenal ingkungan di
sekitar anak-anak ilu, bahkan potensi yang ada pada dirinya sendiri, karenn anak-
anak membuat dan meniru benda-benda yang ada di sckitor mercka dun yang
sering dijumpai dalam  kehidupan mereka, Pada saat anak memegang dan
meremas tanah lint. akon menghasitkan efek yang batk pada din anak-anik.

Hasilnva mereka akan lebih aktif dolom kegiatan pembelajaran dengan media
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winah liat i, Selain itu, anak-anak juga dopat mengekspresikan ide atau imajing;
imereka melalui membentuk dan menjiplak dengan tanah liat,

Kepintan Fh:l'l'l'ﬂ-'lﬂjﬂﬂm membeniuk menggunoken media fanah liot ind jElgu.
tidak keluar dari jalur pendidikan anak usia dimi. Dengan pembelajorgy
mengpunakan media tansh liat okan memberikan nuansa baru bagl anok-anak
yang jarang sckali menggunakan tanah Lt dalam pembelmaran atau perrmainan
mercka. Kegiatan ini juga akan menjadikan snak-anak usia dini memiliki
pengalaman bermain vang bervariasi yang akan membantu mengalami tahap
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan motorik halus sesual dengan usia
anak tersebut. Menurut penjelasan Wahyuningsih dolam Solopos (24/10/2013),
proges pembuatan bentuk tanah liat adalah upaya merangsang kembali imajinasi
anak-onak. Membuat bentuk tanah list bahkan diyakini sebagai terapi bagi anak-
anuk yang berkebutuhan khuosus, hal tersebut bukenlah mengenai bentuk akhir
tanah liat yang mereka bunt, melainkan proses pembentukan tanah liat itu yvang

paling penting bagi mereka.

Gambar 5. Bermain membentuk 1anal liat nkan meningkatkan kemnmpuan
motorik hilus pade anak wsia dini,

Sumber: dokumenasi lapongan, 20135,



1. KESIMPULAN

Berdasarkan urajgy lersebut di atas maks dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran PAIKEM GEMBROT

Efektif. Menyenangkan, 1jam;. Gembi
strategi

(Pembelajaran Akiif, Inovatif, Kreatif,
1, dan Berbobot) merupakan salah satu
pembelajatan berbasis lingkungan, Metade ini mampu melibatkan pesena
didik sceara langsung dengan berbagai pengenalan terhadap lingkungan. Salah
satu sarana pembelajaran melajy; metode PAIKEM] GEMBROT adalah dengan

belajar dan bermain membentuk tanal liat, Melaful kegiatan ini, anak-anak usia
dini dikenalkan lebih dekay dengan

dengan guru atau pend:id[k, secara akti
Islami,

lingkungan, dengan anak-anak lain, dan
[, inovatif, kreatif, cfektif, menyenangkan,
gembira, dan berbobot, Selain peran guru atau pendidik, hal yang

terpenting dalam pembelajaran dan pendidikan pada anak usia dini adalah peran

orang ta dan keluarga, karena mereka sangat menentukan pertumbuhan, sikap.

serta karakteristik anak dj kemudizn hari.
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